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Abstract

This reseach aims to reveal crisis in land sector. especially adal
land (ulayat) and social fffe in Nagarl Kataping thai caused
development intermationsl sirport and how the solution, The dals
shows that. the crisiz of adat land in Nagari Kataping relate to some
factors; First. the weoakness controd of Rangkayo Sampono fo anak
kemenakan nagarl and kapak randai connect fo the fransfer sthorty
and fand authority, Second, adal regulafion explain that Reangkayo
Sampono can give the outhorily to another if for five years over pass
ofn tho land [kabau tagek kubangan tinggal, K cepse on the overfapping
of land's owner, Third, the inierpretafion of adst reqgulstion of luak
about uiayat land {pusako finggi) which is considered as the properiy
of clan (hkzum). in fact there am RO (pusako tinggil n Nagand Kataping.
Forth. the changes value of land because of the devaloprment
intervention. as a maln factor of ihre confiick.

The social wnrest which were happened from  [hoso
developmeant are; First. the compensalion is paid regulary and tako a
long time. the first phase compensation is lower than the next phase,
with thoe result that some first phase recefver profast the compensation
that they received. Second. the misiaken payment of compensation fo
receiver, Third. uncompatibility of pgovernment promises and
gdevelopment execufor fo give a priorty fo local people in ecceptance
workers of airport development project.

The solulion process of land confliet relaie fo the rofe of
Rangkayo Sampono as the one authority of adat and biang manabuk
gantiang mamuteih in Nagard Kataping., F the solution cowld not be
found in adal fevel then it will be done on law proceduns.,

Koy Word : Adaf land crizis-=ocial unrest-solution of the problem
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A. Pendahuluan
P embangunan yang dilakukan
oleh Pemenntah Indonesia pa-
da dasamya berujuan untuk me-
ningkalkan dan mensejahterakan
kehidupan masyarakatnya, Namun
tidak jarang pembangunan juga
dituding sabagsi penyebab dari ke-
resahan yang ferfadi di lingkungan
masyarakat. karena di satu sisi
pembangunan lersebut akan ber-
singgungan dengan kepentingan dan
hak masyarakat yang bisa saling
berhimpitan, Pembangunan  mem-
butuhkan lahan demikian halnya de-
ngan masyarakat untuk kepentingan
kelangsungan hidupnya.

Dalam Undang-undang Po-
kok Agraria (UUPA) disebutkan bah-
wa pemerintah mempunyal wewe-
nang untuk membuat rencana me-
ngenai penyediaan. peruntukan dan
penggunaan bumi. air dan ruang
angkasa. Wewenang ini diatur dalam
pasal 14 ayat 1 UUPA tahun 1950.
Berdasarkan ketentuan UUPA ter-
sebut menurut Biezeveld”. demi "ke-
pentingan umum® pemerintah tidak
hanya mengambil hak atas sum-
berdaya seperti tanah komunal tetapi
luga sumber daya air atas nama
“kepentingan umum®. Hal int me-
nimbulkan konflik dengan masya-
rakat adat semenjak ari tanah se-
makin meningkal dan pada gili-
rannya meningkatnya upaya-upaya

Blezeveld, Renshe, 2001, MNagar
Nagara dan Tanah Komunal di Sumafera
Baral, dalam (Bendz-Beckmann, Franz
dan Keebset (ed), 2001 Sumber Daya
Alam dan Jaminan Soslsl Pustaka
Pedajar, Yogyakarta, hal 135,
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yang dilakukan unfuk mendapatkan
tanah.

Tanah adat pada masye-
rakat Minangkabau memiliki artl yang
sangat penting. di mana tamah
merupakan bagian dard sako dan
pusako. Sebagai sako dan pusako
tanah dilambangkan sebagai kemak-
muran/prestise suatu nagar. suku
(klan). maupun kaum {sub klan)

Tanah adat yang dimiliki alah
kaum. suku dan nagari berdasarkan
kefentuan adatl di atas akan dijaga
keutuhannya. MNamun tidak bisa
dipungkiri tanah adat dalam masya-
rakat Minangkabau juga merupakan
pamicl  sengketa.  sebagaimana
yang digambarkan oleh Benda Bech-
mann' melalui proses gadang ma-
nyimpang (besar menyimpang) yaitu
semakin besamya jumlah anggota
suatu suku. Ini berarti pada dasamya
dalam masyarakat Minangkabau
lanpa ada intervensi pembangunan
pun. polensi sengketa terhadap pe-
nguasaan dan pangusahaan tanah
adal sangat besar. Apalagi bila
terdapat intervensl seperti dalam
pembangunan Bandara Kataping di
Sumatera Barat

* Von Banda-Beckmann, Franz, 2000
Fropery dan Kesinambungan Sosi),
Grasindo, Jakarte. Linal juga von Benda
Beckmann, Franz, 2000, Mulfiple Legei
Construction of Socio-Economic Space,
Rosouwrces Managament and Confict
the Contral Moluccas; Law and Society,
Vol 28 Mumber 3 von Benda Bechmann,
Keebet. 2001, FRunfubnys Tamnggs
Mortuiu Mufakat, Grasindo, Jakana, von
Benda Beckmann, Franz and Keebat,
1884. Propenty Polties and Conflct:
Ambon and Minangkabau Companed,
Law and Sociefy, Vol 28 Nurmber 3,
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Bandara Kalaping dibangun
unfuk menggantikan Bandara Tabing
vang sudah tidak memungkinkan
uniuk dikembangkan. Bandarz ini
dirancang  uniuk  memenuhi  pe-
nerbangan pesawat berbadan besar
dengan standar intemasional yang
fujuannya  uniuk menjarng wisa-
tawan domesiik mauvpun  man-
canegara. Lahan yang dipakal untuk
pembangunan ini adalah tanah milik
negara (ex erfach Anai | dan |} dan
tanah ulayal Hangxayo Sampono
sera tanah masyarakal.

Perencanaan pembangunan
dimulai  pada tahun 1980 den
direncanakan selesai tahun 1885
namun  banysk mengalami  ham-
natan bahkan sempat vakum bede-
rapa tahun dan hingga Agpril tahun
2004 kelka penelittan  berakhir
batum selesal. Infermasi vang ber-
hasil dikumpulkan di lapangan me-
nyebutkan  kelerambalan  penye-
lesaian provek lersebul disebabkan
aleh berbagar  hal antara  lain
menyangkut masalah ganfi  rugl
tanah. ketumpang tindihan kepe-
milikan dan sebagainya.

Fembangunan il juga
memicy konflik dalam  masyarakal
maupun masyarakat dengan pihak
luar. Sural kabar lokal Pos Metro
melaporkan pada langgal 6 Agusius
2000 terjadi penangkapan terhadap
Syafri dan pada 31 Oktober 2002

penangkapan dilakukan terhadap
Sumarnt  Husni  Cs. Mereka
ditangkap karena iudubhan peng-
halangan  pelaksanaan  pamba-

ngunan, padahal menurut informasi
kedua orang tersebut melakukannya
dalam upaya menuntut hak ganti
fugi.

Dar  berbagsi  persoalan
tersebut di atas peru pengkajian
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yang  mendalam untuk  me-
ngungkapkan akar persoalan yang
menyebabkan terjadinya krisis tanah
adat dan kaitannya dengan konflik
sasial vang {erjadi dalam masvarakat
Magan Kataping akibal pemba-
ngunan Bandara Inlernasional Ka-
taping, serta mengungkapkan upaya
apa vyang felah dilzakukan guna
mencan penyaigssEn.

B. Ketode dan Teknik Penjaringan

Data Penelitian
U niuk  Penelitian i meng-

& gqunakan  metade deskrphf
dan  pendekatan  yang digunakan
adalah model Kualitatll. Vredenberg
(1981} mengalakan. yang dimaksud
dengan penelitian deskriptil adalah
uniuk mempelajari dan mendes-
kripsikan sifat-sifat vang khasz dari
suatu  fenomena sosial  terteniu
secara sistematis.”

Metode  pengumpulan data
dilakukan lewst chservasi parisipasi
yang dibaniu dengan wawancara
sacara mendalam  sesuai dengan
panduan wawancara vyang telah
disediakan. Menurul Bogdan, me-
lode cbzervasi parlisipas diardikan
sgbagai strategi unluk mendapalkan
data dengan cara penelifian secara
intensif dan melakukan  interaksi
sosial dengan masyarakal yang di-
teliti *

' wredenberg, Jacob, 1981,  Metode
dan Teknlk Peaelitian Masyarakat,
Gramedia, Jakarta.,, Moleong, Lexy, J,,
1554, Muedodologi Perelitian Keualitaiil,
Fema-ja Rosdakansa, Bandung,

Bodgan, Fobert dan Steven J. Taylor,
1993, Houabtall?' Dasar-Doser Ponaliian,
Penerbii Usaha Magional, Surabaya
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Observasi dilakukan terha-
dap obyek fisik. sedangkan wawan-
cara dilakukan untuk mengumpulkar
informasi  yang fidak  mungkin
diperoieh dengan manggunakan ma-
lade izin. misalinya Informasi me-
ngenal  pola-pola  budaya  vang
berpengamuh ferhadap binakah faku
mazyarakat, namun  letap lerkail
gengan lujuan permasalahan,

Wawancara dilakukan dalam
dua bentuk yaknl wawancarz behas
dan wawancara terstruktur (dept
intarview’. Informan dalam pens-
litian ini 2dalah informan kunci (key
informan) yakni lokoh masyarskat
setempal dan juga  pelaku  dan
pengambil  Ekebijakan dalam  pem-
bangunan bandara. Pemilihan infor-
man dilakukan secara sengaja (pur-
posifl  maupun  tidak  disengaja
[eksidental) dan feknisnya diawali
dengan maodel bola salje (snow hail)

Janis-jenis data yang dikum-
pulkar aniara lain ¢ata prmer. data-
dala skunder dan sludi kepustakazn
Jenis data yang lam adalah bukti-
bukli {yurigprudensi) tentang kasus-
kasus pengaduan baik itv dituukan
ke pengadilan maupun ke Pemda
sgiempal  Khususnyas  mengenal
sangketa tanah yang teradi oi MNa.
gan Kalaping kailannya  dengan
proyek pembangunan Bandara Ka-
taping. Oata yurisprudensi  yang
berhasl di kumpuikan lercztat ada
100 kasus.  kemudian  diselsksi
berdasarkan  perimbangan  kemu-
dian diznalis guna menjawab perso-
alan di atas.

Datas dianalisis dengan me-
nggunakam analisis domain dan

analisis laksonomi Spradley (1879)
Analisis  domain  dilakukan  untuk
memperoleh pengertizn yvang ber-
sifat umum dan relafif menyeluruh
tentang spa yang lercakup di suatu
pokok permasalzhan yang lzngsh
dikajl. Hasilnya masih berupa pe
ngerian lingkat permukaan (surfacs)
tentang  berbagai domain o atzu
kategori-kategon konaeptual

Analisis taksonomi difskukan
untuk penelaahan yang lebih Angi
dan  mendalam dengar mem.
fokuskan pada domain-domain ter
tentu flenfabive focus) Anahzis lak-
sonomis  ini menempatkan  bahwa
kalegon-kategor vang lesmuat da-
lem  suaty doman dnclude e
dilacak sampai pads sub-sub domain
yang mungkin tercakup pada sualu
domain terentu sebagal  suaty
kesaluruhan, Tahapan aralisis data
ini akan dilakukan sejak berada di
lapangan,  atau  sejalan  dengan
tahapan pengumpulan data hingga
penulisan dalam bentuk fesis.

- Pembahasan dan Analisis Data
D afi data vang dikempulkan

terihal bahwa kiisis tanah adat
i i Magari Kataping pada dasamya
lidaklah disebabkan oleh apa yang
diungkapkan oleh Franz dan Kesbet
di atas. Mamun krgis tanah adat di
Magari Kataping berhubungan eral
dengan beberapa faktor antara lan;
Fertama |emahnya kontral Rang-
kayo Sampona terhadap anak kemea-
nakan nagar dan kapak randai

Kedua. penafsiran kedentuan adai
twak di  daerah ranlaw.  Ketiga.

] Spragley, James P. 1979 The Efb-
nographic  inferview, New York: Halt,
Rinehart and Winston.
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ketentuan adat kabau fegak Au-
bamgan  Hnggs  terhadap fanah
ulayat Keempat, berubahnya nilai
fahar akibal intervensi  pemba-
ngunarn.

Ketidaksamazn ini karana
Wagari Kataping merupakan daerah
ramfay dan berdasarkan konsops:
kewilayahan  menurit adat  di
Minangkabau rarfaw agiah barapo. [ni
berarti bahwa "rao’ (rajal merg-
pakan penguass dan pamiix urggal
tanaf ulayal. Pepecahan  fanahn
ulayal bukan disebabkan karena
proses perkembangan anggola suku
telam karena  pengalihan  pengu-
asaan dan pergusahaan  kepada
arang lain melaiu ketenluan sihah
jaralt’  maupun  pembenan  atau
hibah sefelah mealalui prosas pengi-
zian adal menuany mbago [(adat
dust imbagao ditvang)”.

Sabelem ada rencana par-
banguran bandzra  unfuk  menda-
patkan  lahan o sekilar  lokasi
Ligaklah sulil. bahkan ada Kecen-
derungan mensiak jika ada yang
ingin  memberkan |ahan untuk
dinlak. mengingat kandisi lahan yang
tidak cocok unfuk diadikan lahan
peflaman. Calon penggarap hanya
perlu  melapor kepada Rangkayo
Sampong  sebagal pemilik  tanah
ulayat, Mamun sebelumnya ia hanis

' Siah Janah adalah proses pengaliian
penguasaan  laban  dengan  car
menggant hea perawatan  Herluknya
panggantian  bisa  berupa wang o atau
bentuk lzinnya demisian hesamya juga
sesuai dengan kesepakan.

TOAdal st Wmbago  diuang  adalah
pemberan suatu lahan dan Rangkaya
SZampong  schagai  penguasa  ulaygal
wamun 13 dan hagd olahannya diberikan
kepads Rangkayo dan 14 nya menjadi
hak milik penggarap.
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mengikuti ketenfuan malakok vakni
tignakan mamak tampati mamalk’™.
Kapek randai {anak buah) Rangkayo
Sampono kemudian akan menca-
rikan lahan yang biza diclahnya.

Menurut  ketentuan  adat
Magari Kalaping penggarap hanya
berhak uniuk mengaolah lahan dan
tidak  berhak untuk memperfual-
balikannya, Uniuk mengalih-tangan-
kan harus mendapal parsetujuan
Rangkayve Sampano. Mamun pada
wenyalaannya beberapa kamanakan
lanpa konirol Rangkayo Sampona
telah  mengabhkan  penguazahaan
dan pongusahaan  lahan  kepada
crang lain Hal demikian juga saring
dilakukan. eleh &Kapak randamya
lahzn yang telzh dimiliki oleh seseo-
rang dengan sengsjs diglihkan pe-
nguaszan  dan pengusahasnnya
kepada orang bain Hal inilah yang
kemudian legadi ketumpangiindihan
kapemilikan atas fanah yang sema di
Magan Kalaping.

Kelentuan adat Magan Kala-
ping mengatakan kabsu fagak ku-
bangan  lingga {E-:erbau berdiri
kubangan tinggal)'' Pemahaman

" Maitakok dikenakan orang fuar yang
bukan warga Kataping dan berkeinginan
urtuk mengolah lahan milik Rangkayo
Hampono namun ia harus menjac wanga
dan masuk dalam salah satu suko yang
terdapal & Magar  Kalaping  dan
meninggalkan sukuy  zsanys. Dengan
doartikian j@ akan resmi menjadi warga
salah saly suku dan diakui  sebagai
kemennkan dar Rangkaye  Samposo
maupun kemenakan dan salah saiu suky
A dimaseRinga,

! Kahay tegak kubangan Nngge arbngg
Sargkayoc Sampono s=hagal penguass
vlayal berhak mencabut dan menga-
fihkan lzhan kepaga crang LEn tanpa
pereehujuan pemilis, jika lahan tersebut
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konsap tentang kabaw legak  ku-
tangan fingga ini banyak tidak
difahami oleh masyarakat luar Ka-
laping yang merasa tefan membel|
lahan o Katzping. Hal ini juga
sebagal penyebab ketumpang-fin.
dihan separli di atas Akhimya akan
tefjadi saling klaim hak atas ganfi
rugi karena lerkenz proyek pem-
bangunan Bandara Infermational Ka-
teping

Krisiz  juga  disebabkan
penafsiran  yang salah alas  pe-
ngetahuan adst Minangkabau yang
seialu mendgacu pada ketentuan juak
terutama dilakukan oleh sebagian
generasi muda di Magari Kataping
tentang tanah ulayat Tanah ulayat
ditafsirkan sama dengan pusako
Knggr yang harus diwariskan kepada
kemenakannya. Padahal di Wagari
Kataping tidak terdapat tanah ulayat
ipusake foggh keumdsukn tetapi
yang ada hanyalah tanah pusako
rendaf hasil pecarian suami ister
yang felah diber wewenang oleh
Rangkayo Sampana untuk mengolah
lahan di ulayatnya Hal inilah yang
kemudian menjadi  konflik  anlara
anak dengan kemenakan dari
pamilik fanah tersebul.

Dari hasil penalitian  yang
telah dilskukan pada dasarnya
pemicu utama teradinya krisis tanah
adat adalah disebabkan adanya
pembangunan Bandara Kataping.
Pembangunan tersebut  berakibat
pada meningkalnya nilai jual ocbjek
partanahan (NJOF) di sekitar lokasi
pambangunan, MJOF di sekitar loka-
si pembangunan sebelumnya dinilai
gangat rendah bahkan bisa dika-
takan tidak berharga sama sekall

=

lidak diurus dan ditelantarkan selama 5
tahun barturut-burt

mengingat kondisi lahan yang tidak
baik yakni berupa gambut dan hutan
rawa yang |ebat Sebelum ada
rencana pembangunan bandara
isabelum tatun 1880) harga tanah
permoler sorseq di sekitar Iokasi
kurarng lebih Bp. 2.000.- namun saat
ini melonjak hingga 50 kali lipatnya
atau zekitar RKp 100.000.- permeter
persegi. Bahkan di lokasi yvang dindlai
strategis misalnya sepanjang jalan
yang menuju bandara  menurut
informasi szal ini bisa mencapai Rp
500.000.- permeter perseqi
FPermasalahan  lzin  yang
muncul sefelah di lakukannya pem-
bangunan bandara di Kataping ini
adalah keresahan yarg lerjadi di
lingkungan masyarakat Kalaping.
Keresahan ini menyangkut masalah:
Pertama. ganti rugi stas
lahan dan tanaman serta bangunan.
Ganti rugi yang dilakukan secara
bertahap di mana satu tahap dengan
lahap lainnya memakan wakiu yang
lama dan nilai ganti rugi tahap awal
lebih rendah jika dibandingkan de-
ngan tahapan berikutrya, Hal indah
vang menjadikan penerima ganti rugi
pertama merasa diperakukan lidak
adil gleh pemernntah. padahal me-
nurut informasi darni pihak pemerintah
basamya ganti rugi telah disesuaikan
dengan nilai jual objek peranahan
{NJOP) saat terjadinya kesepakatan
bersama. Di samping itu kesalahan
pemberian ganti rugi yang dilakukan
karena kurang jelinya pemerintah
untuk mengetahui siapa yang berhak
untuk menerima ganti rugi. Mamun
ada juga akibal permainan dari el
magyarakat ity sendit yang menye-
babkan saling klaim hak tuntutan
atas lahan yang sama. "Kenakalan®
dari masyarakat yang menanami po-
hon-pohon di tanah yang terkena
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prayek dengan harapan mendapat
ganti rugi yang lebdh banyak. pa-
dahal ketika dilakukan perhitungan
ganti rugi tanaman tersebut tidak ada
juga menyebabkan proses ganti rugi
sulil dilakukan.

Tuntutan ganli mugi  vang
dilakukan aleh masyarakal memar-
{aalkan melemahnya instduz nagara
katika terjadinya reformasi di Indo-
nezia, Tuntutan  divjudakn dalam
benluk demeonirasi,. pemblokiran ja-
lan. penghentian pelasanaan pem-
bangunan bahkan intimidasi terha-
dap pelaksana pambangunan.

Kedua. kelidak-sesuaiannya
janji-janji yang dilakukan cleh peme-
rintah  maupun pelgksana  proyex
pembangunan untuk mengutamakan
anak nagar dalam pengangkalan
tenaga kerja di proyek pembangunan
bandara. menyebsbkan  kegalauan
dalam masyarakal lerulama  para
penganggur  yang berharap  Dis3
bekefe di proyak pembangunzn
bandara tersabul. Menurut mereks
pengangkatan pexena justru diuta-
makan bukan berasal dari masya-
rakal setempat,

Proses penyelesaian masa-
lah pertanahan di Nagan Kataping G-
dak teriepas dari peranan Rangakyo
Sampong sebagal pemegang tung-
gal kekuasazan adal. Sebagai pe-
nguasa adal kedudukan Rangkayo
Sampaong  memibki  posizl penting
vang dilambangkan sebagal biang
manabuak gantiang mamutuin' Un-
tuk mendapatkan gambaran penys-
lesaien permasalahan adat yang
terjadi di MNagar Kalaping pada
dasamya dapat dibedakan atas dua

" Pengambil kegulusan akhir (decision
marer).
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maodel  yang  berkembang  vekni
model yang digunzkan aleh Maioarn
Rangkayo Sampano dan modal yang
dikembangkan aleh Bahrun Rang-
kayo Sampona. Perbandingan kedua
model tersebul selanjulnya mempa-
ngafuhi rezpon masyarakat Magan
Kataping terhadap Rangkave Sam-
pong. Pengambilan kedus model ter-
zebut zejalan dengan femuan lapa-
ngan yang memperihalkan usaha-
usaha masyarakat memperbanding-
kan penvelesaian sengkela yang
terjadi pada kedua pemimpin z2dal
Magari Kalaping fersebut dan ber-
kaitan dengan penvelesaian seng-
kata cleh Pemerintah [Pemda. Pim-
pra} dengan masyarakat Kataping
dalam pembangunan Bandara Kata-
ping. Sehingga ditemukan tiga model
proses penvelesaian sengkeia anta-
ra lain sebagai berikut ini:

Pertama. pada masa MMa-
joar Rangkayo Sampono.  Penye-
lesaian sengketa yang dilakukan
pada measa ini dilalui dengan [alan
musyawarah yang melibatkan kapak
randai sebagai wakil pimpinan Rang-
kayo Sampono dalam menjalankan
pemernntahan adat di Magard Kata-
ping. Musyawarah diutamakan kare-
na Majoar memberdakukan siztem
pemenntahan menurul  k=larasan
Bodi Caniago, Jika permasalah tidak
dapat disalesaikan di tingkal kapak
rarday). maka permasalabhan dibawa
kepada Rangkayo Sampona. Namun
pada skhirnya orang-oreng  vang
memiliki parmasalaban tersabul a-
kan mendapatzan ganti rugi yang
diinginkar.

Kedua. Kzsa Hahrun Hik-
mah Rangkayo Sampono  Fada
mase pemenntzhan  ini permma-
salahan sengkelz lahen langsung

dibawa kepada Rangkayo Sampong
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Model penyelesaian yang dilempuh
oleh Rangkaye Sampono berkaitan
dengan  pemilihan  model pEMme-
rictahan yang dianutnya yakni Kolo
Piliang. di mana Fangkayo Sampons
sebagai pemangky  adat  berhak
Mmemutuskan (kiagng manabuak Gan-
Uang mamututh) segala perkara yang
terdapat di Magari Kataping. Apahilg
masing-masing pihak dapal mons-
fima  penyeieszian vang diberikan
oleh  Rangkayo Sampono. maka
permazalahan sslesal. namun jika
tidak maka permasalahan tersebut
diizinkan  unluk  diselesaikan g
paradilan  negesi,. Walay penyele-
saian kasus sengketa lahan barakhir
di peradilan negen. namun Rang-
®ayo Sampono sebagai pemangku
adat selalu dimintai keterangan se-
bagai saksi ahli.

Ketiga. penyelesaian atas
Campur tangan dari pihak Peme-
rntah Daergh Kabupaten Padang
Fariaman berkaitzn dengan banyak-
nya hambatan yang teradi dalam
pembangunan  Bandara Kataping
ates lahan yang dianggap  milik
negara. namun diklarm oleh masyz-
rakat atau lahan miiik masyarakat
rang  telah  diganti  rugi  tetapi
masyarakst merasa lidak puas dan
melakukan keaiatan yang dianggap
menghambat  jalannya pembangu-
nan. maka Pemds menyerahkan
PENyelesaiannya kepads pihak yang
berwenang yakni kepolisian  untuk
mengambil findakan,

Terlepas dari campur tangan
¥ang dilakukan cleh pemerntah o
dalam menangam kasus perseng-
ketaan lahan yang tefadi di Magari
Kataping terutama |ahan yang
terkena proyek pembangunan Gan-
dara Kataping. maka proses penya-
lezaian permasalzhan panguasaan

dan pengusahaan lzhan baik antars
anzk kemenakan Magari Kataping
maupun dengan ograng luar jelas
mempedihatkan bahwa pada dasar-
nya terdapat banyak forum yang
digunakan untuk penyelesaian par-
masalahan propery di Magar Katz-
#ing. Model penyelesaian seperti ini
oleh Keebet van Bends Bechmann
(2000} disebut  dengan konsep
penyelesaian shooping forum vakni
banyaknya kelembagazn yang dija-
dikan sarana untuk meanyelesaign
nerselisinan  properfy  di Minang-
kabau Lembaga-lembaga tersebuyt
berupz lembaga adat maupun ins-
titusi pemerintahan Lembaga adat
¥ang digunakan adalah kaum KAN
LKAAM. Lembaga pemerntahan
¥ang digunakan adalah kepalisian
dan badan peradilan  (Pengadilan
Megeri  tinggi maupun Mahkamah
Agung),

Apa yang dilakukan oleh
pemerntah  sekalipun diwujudkan
dalam bentuk musyawarah ganti rugi
lahan. namun yang dirasakan aleh
sebagian pemilik hak atas tanah di
Nagari Kataping yang kurang puas
terhadap ganti rugi tersebuf |ebih
merupakan inlimidas agar menerima
Qanti rugi dan tidak menghambat
pelaksanasn pembangunan banda-
ra. Dan berbagai janji terhadap ma-
syarakat Nagari Kataping uniuk da-
pal bekena dalam proyek pemba-
naunan mavpun di lapangan udara
nantinya mungkin tidak akan erw-
jud sebagaimana meastinya

Terlepas dari seluruh perso-
alan di afas. yang lebih meriszukan
zdalah kecenderungan masyarakat
Kataping yang memiliki lahan untuk

won  Benda  Beckmann, Fechet
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menjuainya kepada pihak [2in yang
kebanyakan borasal dan luar yakni
para pejabat di lingkungan peme-
rintahan baik dari Pemda TK |
Tingkat Il bahkan Pusat yang berasal
dari Minangkabau dan |uga para
pengusaha-pengusaha  baik  lokal
(Sumatera Barat) maupun Pusal
yang ingin menanamkan modalnya
di dagrah ini Banyaknya minal arang
luar ingin memiliki lahan di lokasi
sekitar Bandara Kataping mengs-
kibatkan tumbuhnya calo-calo peria-
rnzhan di daerah fersebut. sehingga
masalah tanah di Magar Kalaping
akan sarmakin rumit.

0. Kesimpulan

=

zda akhimya sualu saal manii
akibal dan pembanguman Ban-

dara WKataping. Magar ini akan
bersbah  waiah  menjadi  daerah
urban  dan  cepal atau  lambat

masyarakat Kataping akan menga-
lami saperiti apa yang dialami aleh
masyarakat Belawi di Jakara yang
tersingkir aleh pendatang. Lebih
tragis lagi mareka hanyalah sebagai
penonton dar kemajuan neger me-
reka Damikian juga dengan pasib
Rengkayo Sampono besar kemung-
kinan gelar pemangku adst yang

Sidarta Pujiraharjo

dizandangnya tidak memiliki makna
apapun. karema masyarakal Yyang
permukim di lanah bekas ulayalnya
adalah orang-crang dari luar yang
tidak lagi mematuhi ketentuan ma-
faikok dan tzntu tidak memifiki ikatan
emosional. Makna sebagai pemang-
ku adat akam lenyap bersamasn
lernyapnya tanah viayvat Rangkaya di
Magar Kataping. Tenlunya hubu-
ngan palon dan kbhen antara Rang-
kayo Sampong dengan para keme-
nakan yang mengharap perindu-
ngaannya dan kebaikan yang dibaori-
kannya unluk mengolah lanah ula-
yalnya lidak ada fagi,

Krizis lanah adal vang sebe-
narmya teradi di Magari Kataping aki-
bat adanva pembangunan Bandara
Katzping ini adzalah lenpyaprya ke-
kuaszan sang legenda HRangkayo
Sampono  bersamaan  dengan fe-
nyapnya tanah wlaval yang dimi-
likinya. Bersama dengan masyarakal
safempal i3 akan manjad pananton
pasil yang  bdak kot menikimal
parkembangan yang terad. akhirnya
cepal atau lambat secora  sosial
maupun budaya mereka skan fer-
marginal-kan olsh lingkungan yang
pemah menjadi bagian dari kehi
dupan sehari-hari
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